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ABSTRAK

Warna bukanlah sesuatu yang bebas nilai, terbukti bahwa warna banyak
digunakan untuk menyampaikan pesan kepada orang lain, menjadi perwakilan
perasaan bagi seseorang, menjadi identitas bagi sebuah lembaga bahkan sebuah
negara dan lain sebagainya. Seperti halnya dalam film Undangan Kuning karya
Goetheng Iku Ahkin, warna merah mempunyai makna kemiskinan yang menjadi
simbol perwakilan dari strata sosial masyarakat menengan kebawah. Pemaknaan
warna merah ini bisa muncul sebagai sebuah tanda yang melambangkan sesuatu.
Bagaimana proses pemaknaan tersebut muncul dalam kajian semiotika Charles
Sanders Peirce?

Analisis ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce yang
dikenal dengan segitiga tanda. segitiga tenda tersebut diantaranya, Representament,
object, dan Interpretant. Dalam menganalisis pemaknaan warna merah ini mengacu
pada representament/tanda yang akan diteliti. Representament ini tentu memiliki
acuan/refernsi dalam mengkaji warna tersebut atau disebut dengan object.
Representament dikaitkan dengan object untuk mendapatkan referensi sehingga
proses interpretant terjadi. Interpretant sendiri dibagi menjadi tiga konsep yaitu,
rheme, decisign an argument. Analisis yang dilakukan peneliti masuk dalam konsep
rheme karena dalam konsep ini penanda bertalian dengan mungkin terpahaminya
objek petanda bagi penafsir. Interpretant dari konsep rheme adalah berupa sebuah
kemungkinan.

Mengacu pada teori semiotika Charles Sanders Peirce ini, pemaknaan warna
merah yang terjadi dalam film Undangan Kuning merupakan rangkaian yang terjadi
pada seseorang yang berkedudukan sebagai penafsir dalam menggunakan sebuah
tanda untuk mewakilkan sesuatu. Penafsir menggunakan warna merah untuk
mengaspirasikan perasaannya lewat sebuah film yang mana warna merah menajadi
sebuah tanda yang memiliki makna kemiskinan yang mewakili rakyat miskin/
menengah kebawah. Pemkanaan ini bukanlah merupakan suatu hubungan yang
tidak langsung. Karena pemaknaan yang terjadi bisa saja berbeda antara satu
penafsir dengan penafsir lainnya. Hal ini sah-sah saja terjadi karena semua itu
tergantung pada sipenafsir yang memaknai sebuah representament/tanda. dan
interpretasi ini masuk pada konsep interpertant rheme Karena interpretant dari
konsep rheme adalah berupa sebuah kemungkinan.

Kata kunci: Warna Merah, Makna, Semiotika, Film Undangan Kuning.

Vi



THE MEANING OF RED IN THE YELLOW INVITATION FILM BY
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ABSTRACT

Color is not something that is value-free, it is proven that color is widely
used to convey messages to others, to represent feelings for someone, to become an
identity for an institution and even a country and so on. As in the film Invitation
Kuning by Goetheng Iku Ahkin, the color red means poverty which is a symbol of
representation from the lower social strata of society. This red color interpretation
can appear as a sign that symbolizes something. How does this process of meaning
appear in Charles Sanders Peirce's semiotic study?

This analysis uses Charles Sanders Peirce's theory of semiotics, known as
the sign triangle. the tent triangle includes, Representament, object, and
Interpretant. In analyzing the meaning of red, it refers to the representament / sign
to be studied. This representament certainly has a reference / reference in studying
the color or it is called an object. The representament is associated with the object
to get a reference so that the interpretant process occurs. Interpretation itself is
divided into three concepts, namely, rheme, decisign an argument. The analysis
carried out by the researcher is included in the rheme concept because in this
concept the marker is related to the possible understanding of the marker object for
the interpreter. The interpretation of the rheme concept is a possibility.

Referring to Charles Sanders Peirce's semiotic theory, the meaning of red
that occurs in the Yellow Invitation film is a series that happens to someone who is
an interpreter in using a sign to represent something. The interpreter uses red to
aspirate his feelings through a film where the red color becomes a sign that has the
meaning of poverty that represents the poor / middle to lower class. This feeding is
not an indirect relationship. Because the meaning that occurs may differ from one
interpreter to another. This is okay because it all depends on the interpreter who
interprets a representament / sign. and this interpretation is included in the
interpertant rheme concept because the interpretant of the rheme concept is a
possibility.

Keywords: Red Color, Meaning, Semiotics, Yellow Invitation Film.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah menghasilkan produk-
produk yang menunjang kelancaran dan kemudahan dalam berkomunikasi
serta memperoleh informasi. Saling menyampaikan pesan dengan
menggunakan berbagai media yang ada, baik itu pesan yang tersurat maupun
tersirat. Mengutarakan pendapat, aspirasi kepada khalayak ramai bisa
tersalurkan dengan mudah melalui media-media yang beragam macamnya, dan
hal itu bisa dilakukan dengan cara menyalurkannya melalui hiburan® seperti
pada sebuah film yang berisi sebuah pesan maupun aspirasi dari sang pembuat
yang dikemas dengan sedemikian menariknya agar bisa diterima dengan baik

oleh khalayak ramai. Film? merupakan suatu media® massa yang bersifat audio

1 Hiburan yang dimaksud yakni segala situasi atau aktivitas apa pun yang darinya orang
memperoleh kesenangan. Hiburan merupakan metafora bagi semua wacana. Dalam The
Entertainment Economy, Wolf memperkenalkan istilah entertainmentization untuk menyampaikan
hiburan merupakan industri terbesar dan paling cepat berkembang dan bahwa upaya-upaya
komersial, agar dapat berhasil, harus mampu menghibur sekaligus menjalankan fungsi-fungsinya
yang lain. Seperti halnya film yang dapat menghibur juga menyampaikan pesan-pesan moral di
dalamnya serta betujuan pula untuk mengarah pada upaya komersial. Lihat L.J. Shrum (ed.).
Psikologi Media Entertaiment Membedah Keampuhan Periklanan Subliminal dan Bujukan yang tak
Disadari Konsumen, (Jakarta: Jalasutra, 2010), him. V, 347, 348

2 Film dalam arti awalnya adalah sebuah alat yang menghasilkan gambar, baik gambar positif

maupun gambar negatif. Film juga dapat diartikan sebagai gambar hidup atau gambar yang bergerak.
Lebih lanjut mengenai film yaitu gambar yang bergerak yang direkam menggunakan sebuah alat
(kamera) melalui proses yang lumaya panjang dan juga proses yang kreatif. namun seiring dengan
kemajuan zaman pengartian film telah meluas, yaitu sebuah media atau alat untuk menyampaikan
sesuatu kepada masyarakat, baik itu menyamaikan pesan, memberi informasi, memberi hiburan dan
lain sebagainya. Film merupakan media paling efektif untuk menyampaikan sesuatu (seprti yang
telah ditulis sebelumnya yaitu pesan, hiburan dan lain-lain). Apresiasi bakat seni manusia juga
merupakan bagian dari film. Buktinya di dalam film terdapat seni tari, seni artistik, seni teater, seni
retorika, seni menulis dan berbagai macam seni lainnya. Lihat http://id.wikipedia.org bandingkan
denganhttp://5martconsultingbandung.blogspot.com.
3 Media merupakan bahasa Latin yaitu medius yang artinya tengah, perantara atau pengantar. Dalam
kamus besar ilmu pengetahuan media merupakan perantara atau penghubung dari dua belah pihak,
atau sarana komunikasi seperti majalah, koran, film, poster dan spanduk. Pada intinya Media adalah
alat untuk menyampaikan informasi kepada penerima atau segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian agar terjadi komunikasi yang efektif dan efisien. Lihat http://eprints.uny.ac.id
bandingkan dengan http://dewasastra.files.wordpress.com.



http://id.wikipedia.org/
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visual* untuk menyampaikan suatu pesan pada sekelompok orang yang
berkumpul di suatu tempat tertentu. Dalam pasal 1 ayat (1) UU Nomor 8 Tahun
1992 tentang perfilman di mana disebutkan bahwa yang dimaksud dengan film
adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa®
dibuat berdasarkan asas sinematografi® dengan direkam pada pita seluloid, pita
video, piringan video dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam
segala bentuk, jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika,
atau proses lainnya, dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukkan
dan/atau ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik dan/atau lainnya.
Pada intinya sebuah film merupakan salah satu media untuk
menyampaikan pesan kepada pemirsanya. Seperti halnya dalam sebuah film
yang berjudul “Undangan Kuning” yang berlokasi syuting di Banyumas,
tepatnya di Pakuncen’, Ajibarang. Film yang disutradrai oleh Goetheng Iku

4 Audio dan visual mempunyai arti yang berbeda. Audio sendiri adalah sesuatu yang hanya
dapat didengar, seperti radio sedangkan visual adalah sesuatu yang hanya dapat dilihat, seperti foto,
lukisan dan lain-lain. Film disini mempunyai sifat audio visual, yaitu bisa didengar dan bisa dilihat.
Lihat buku Atep Adya Barata. Dasar-dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: PT Elex Media Komputino,
2004).

SKomunikasi massa di adopsi dari istilah bahasa inggris, mass communication, kependekan dari
mass media communication (komunikasi media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan
media massa atau komunikasi yang “mass mediated”. Komunikasi massa merupakan suatu tipe
komunikasi manusia (human communication) yang lahir bersamaan dengan mulai digunakannya
alat-alat mekanik, yang mampu melipat gandakan pesan-pesan komunikasi. Lihat buku Wiryanto.
Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Grasino, 2006). Bandingkan dengan Wawan Kuswandi.
Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), bandingkan juga dengan buku Atep Adya
Barata. Dasar-dasar Pelayanan Prima.

5Cinematography (sinematografi) terdiri dari dua suku kata graphy yang berasal dari bahasa
Yunani: Kinema, yang berarti gerakan dan graphoo yang berarti menulis. Jadi cinematography bisa
diartikan menulis dengan gambar yang bergerak. Dalam cinematography kita mempelajari
bagaimana membuat gambar begerak, seperti apakah gambar-gambar itu, bagaimana merangkai
potongan-potongan gambar yang bergerak menjadi gambar yang mampu menyampaikan maksud
tertentu atau menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan suatu ide tertentu. Lihat di Estu
Miyarso Pengembangan Multimedia Interakti Untuk Mata Kuliah Sinematografi, (Jakarta: KTP FIP
UNY, 2009), bandingkan dengan Wirasti Murti Kusuma. Pengantar Sinematografi. Buku Pegangan
Kuliah, 2003.

"Pekuncen adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia.
Kecamatan ini berada di bagian utara wilayah Kabupaten Banyumas, dan berbatasan langsung
dengan Kabupaten Brebes di utara. Merupakan daerah subur dengan curah hujan yang cukup tinggi,
sehingga daerah ini dapat menjadi sentra pertanian yang handal. Lahan pertaniannya menghasilkan
padi, palawija, kol, cabai, ketimun, dan buncis. Lihat Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia
bebas.
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Ahkin® dan dibintangi oleh Kirana Larasati, Erika, Erly, Wiwing Dirgantara,
Nanang Anna Noor, Budi Rahman, Slamet Widya dan dibantu warga sekitar
yang lulus casting ini sangat kental dengan budaya Banyumas. Hal ini
ditonjolkan dengan percakapan atau bahasa yang digunakan adalah bahasa
Banyumasan (ngapak). Namun tidak semua yang diceritakan itu adalah budaya
Banyumas, ada sisipan-sisipan yang bukan diambil dari budaya Banyumas.
Seperti, bagian cerita dalam film tersebut yang diambil dari kejadian yang
pernah terjadi di daerah sipenulis naskah film tersebut.

Film ini menceritakan tentang sebuah keluarga terpandang tepatnya
keluarga Pak Mudrik yang hendak menikahkan putrinya, seorang dokter yang
bertugas di desa tersebut. Kemudian pak Mudrik pun mulai memesan undangan
dengan dua jenis undangan yang berbeda. Sebenarnya si putri pak Mudrik tidak
setuju dengan tindakan bapaknya yang membeda-bedakan undangan, tapi apa
mau dikata, pak Mudrik tidak mau mendengar alasan apapun dari putrinya,
kemudian undanganpun mulai disebar. Warga yang dapat undangan merah
sangat tersinggung dan menimbulkan kontra. Perbedaan desain dan bahan
undangan sangat mencolok, undangan merah didesain sederhana, sedangkan
undangan kuning bertuliskan tinta emas dan wangi. Mereka merasa harga diri
mereka direndahkan dan merekapun sepakat untuk tidak datang memenuhi
undangan pak Mudrik. Berita ini sampai ke telinga pak Mudrik, ia pun panik
dan minta bantuan kepada seorang tokoh pemudi di desa itu untuk membujuk
para warga supaya bersedia datang di acara pernikahan putrinya, dan pemudi
inipun mengumpulkan warga untuk memberi penjelasan tentang undangan itu,
beruntung si pemudi ini pintar bersosialisasi dengan warga, sehingga wargapun
sepakat untuk datang.

Tiba saatnya acara resepsi pernikahan digelar, para tamu undangan

warna merahpun mulai berdatangan memenuhi kursi untuk para tamu

8 Goetheng lku Ahkin adalah salah seorang sutrada Indonesia. Beliau telah menyutradarai
berbagai film, diantaranya film kiamat sudah dekat 3, film mengetuk pintu hati dan lain-lain. Beliau
juga pernah menjadi astrada dalam film bonji, film tak cukup sedih, film kalung kiriman mama, film
garis darah, film hijrah, film kong kali kong dan lain-lain dan menjadi penulis skenario dalam film
di bawah langit, film biar kucium harum tubuhmu serta menjadi penata artistik dalam film alangkah
lucunya negeri ini, film kiamat sudah dekat dan sinetron kampung girang.



undangan, yang punya hajatpun tersenyum dengan lega. Selesai memberi
ucapan selamat buat kedua mempelai, para tamu di persilahkan untuk
menikmati hidangan yang telah disediakan. Ketika mereka sedang asik
menikmati  hidangan, terdengar suara dari sebuah speaker yang
memberitahukan bahwa waktu undangan merah telah habis dan mohon
pengertiannya untuk segera meninggalkan kursi. Para tamu undanganpun
sangat tersinggung mendengar hal itu, ditambah lagi dengan persiapan yang
dilakukan untuk para tamu undangan kuning, semua kursi tamu diganti,
pelaminan juga diganti, alat presmanan berikut makanannyapun diganti, semua
diganti dan dibedakan dengan tamu yang undangannya berwarna merah. Para
tamu merasa kecewa dengan perlakuan tuan rumah yang membeda-bedakan
penyambutan dan semua property yang digunakan, mereka meninggalkan
tempat dengan menggerutu. Setelah persiapan penyambutan undangan kuning
siap, apa yang terjadi? Berjam-jam menunggu tamu undangan kuning, tapi
ternyata hanya empat pasang suami istri yang hadir, yang lainnya hanya
diwakilkan kado sebagai pengganti kedatangan mereka. Empat pasang suami
istri yang hadirpun merasa heran, tidak lama kemudian mereka diam di acara
yang tampak kaku itu, si pengantinpun menjadi cemas, sedih dan malu.
Akhirnya bapak yang punya ide bikin undanganpun sangat stres, malu sama
besan dan tidak berani keluar untuk mendampingi pengantin.

Menurut sutradara film tersebut di atas bercerita tentang cara berpikir
manusia kebanyakan (baca : umum) yang menganggap bahwa status sosial,
kedudukan, derajat, pangkat dan kekayaan, menjadi tolak ukur suksesnya
sebuah rencana. Dalam film Undangan Kuning, rencana menggelar resepsi
pernikahan Bapak Mudrik Hamungsemono atas anaknya, serapih apapun
rencana manusia bisa sangat mungkin mengalami kegagalan, dan kegagalan
Pak Mudrik karena ia sama sekali tidak menyangka bahwa di saat yang
bersamaan, ternyata Bapak Bupatipun menggelar acara resepsi juga. Pak
Mudrik tertutup oleh pandangannya atas undangan warna merah yang juga

dibuat oleh Bupati. la menyangka orang lainpun melakukan hal yang sama,



membuat undangan dengan warna yang membedakan kelas atau levelitas
orang-orang yang diundang.

Undangan Kuning itu sendiri adalah cerita komedi satir® dengan alur
yang tidak terlalu tajam tapi memiliki bagian dramatis dan juga komedis
mengenai cara berpikir masyarakat Indonesia secara umum, terutama dalam
memandang pembedaan warna undangan yang dibuat oleh Pak Mudrik,
meskipun sebenarnya pembedaan undangan itu tidak pernah ada (fiktif) di
masyarakat Banyumas. Sebagian masyarakat spontan menganggap bahwa hal
itu sangat tidak lazim dan ‘nganeh-nganehi’. Bisa jadi masyarakat yang tidak
di Banyumaspun juga akan mengalami reaksi yang sama bila ada kejadian
serupa. Hal lain yang menarik saya adalah bahwa dialek bahasa Banyumasan
itu belum terlalu banyak diangkat menjadi wacana budaya dalam pertelevisian
atau perfilman kita.

Tanggapan sutradara mengenai film Undangan Kuning ini, di dalam
kehidupan selalu ada perbedaan. Ada kaya ada miskin. Dalam kasus Pak
Mudrik kelas-kelas itu dipertajam dengan membedakan jenis warna undangan.
Dalam konteks agama Islam, yang saya pahami, yang membedakan manusia
satu dengan lainnya adalah tingkat kehambaannya kepada Allah SWT. Dan
banyak masyarakat yang sependapat dengan sutradara film tersebut bahwa
semua manusia itu pada hakekatnya sama hanya yang membedakan adalah

tingkatan kehambaanya (amal ibadah).

9Satir berasal dari kata satura (bahasa Latin), satyros (bahasa Yunani), satire (bahasa Inggris) yang
berarti sindiran. Komedi satir adalah cerita komedi yang mengemas kebodohan, perlakuan kejam,
kelemahan seseorang untuk mengecam, mengejek bahkan menertawakan suatu keadaan dengan
maksud membawa sebuah perbaikan. Tujuan drama satir tidak hanya semata-mata sebagai humor
biasa, tetapi lebih sebagai sebuah kritik terhadap seseorang, atau kelompok masyarakat dengan cara
yang sangat cerdik. Lakon satir hampir sama dengan komedi tetapi ejekan dan sindiran dalam satir
lebih agresif dan terselubung. Sasaran dari lakon satir adalah orang, ide, sebuah institusi atau
lembaga maupun masalah sosial yang menyimpang. Lihat wisatateater.blogspot.com, bandingkan
dengan fertobhades.wordpress.com bandingkat dengan Quratul Aini. Pesan Moral Tentang Berbuat
Baik Pada Sesama ( Analisis Isi Skenario Sinetron Religi Komedi Satire Mengintip Surga Di Rcti ),
(Jakarta: KPI UIN Syarif Hidayatullah, 2010).



Film Undangan Kuning tersebut digarap Citra SinemaZ®, milik Deddy
Mizwar, Jakarta, bakal tayang di SCTV. Walau sempat terjadi penundaan
penayangan namun bukan lah persoalna yang berarti. Beberapa isu santer yang
beredar, penundaan itu karena terjadi perbedaan penafsiran film yang
menceriterakan perbedaaan kelas dalam masyarakat itu. Menurut sumber, film
berdurasi 54 menit ini menggambarkan undangan pernikahan berwarna kuning
untuk kelas pejabat dan pengusaha serta orang orang hebat, sementara untuk
undangan merah bagi kelas rakyat jelata. “Perbedaan atau dikotomi kelas ini
menimbulkan sedikit tudingan sindiran terhadap dua partai besar. Kuning
identik dengan penguasa dan merah adalah rakyat. Kesannya jadi film ini
bernuansa politik,” ujar seorang anggota DPRD di Banyumas yang enggan
disebut namanya.

Namun, tudingan penundaan tayang karena film itu bernuansa politik
dibantah sang sutradara Goetheng lku Ahkin. Menurut Goetheng, penundaan
hanya karena persoalan teknik saja. ”’Ini hanya masalah waktu, mungkin
sedang dipersiapkan momen yang tepat,” ujar Goetheng. Hal serupa juga
diungkapkan Andi dari in house SCTV. Benar tidaknya alasan penundaan itu
yang jelas masyarakat Banyumas khususnya yang tempatnya menjadi lokasi
syuting telah menunggu kapan film berlatar Banyumas ini akan segera tayang.

Dari cerita di atas terdapat dua warna yang digunakan untuk
menyimbolkan kedudukan sosial antara orang kaya dan orang miskin. warna
yang digunakan adalah kuning dan merah. Kuning yang menyimbolkan orang
kaya dan merah menyimbolkan orang miskin. Pemaknaan warna merah dan
kuning ini menjadi sebuah pertanyaan kenapa penyimbolan orang kaya dan
miskin menggunakan kedua warna tersebut?

Penyimbolan menggunakan warna merah yang menunjukkan arti
miskin ataupun masyarakat menengah ke bawah ini tidak serta muncul begitu

saja tanpa sebab. Baik penulis naskah maupun sutradara film tersebut

10 Citra sinema adalah salah satu perusahaan produksi dalam bidang perfilman yang dipimpin
oleh Deddy Mizwar. Citra sinema telah banyak memproduksi film diantaranya, kiamat sudah dekat
12 3, film undangan kuning, film kong kali kong, film garis darah, film kalung kiriman mama, film
bonji, film tak cukup sedih, film leila, film akankah ku terluka dan masih banyak yang lainnya.



mempunyai alasan-alasan serta pemikiran tersendiri mengapa memilih
menggunakan warna merah dalam menyimbolkan kemiskinan tersebut. di sini
penulis ingin mengkaji alasan-alasan terkait pemaknaan warna merah yang
menjadi simbol dari kemiskinan dengan kajian ilmiah menggunakan analisis
semiotika Charles Sanders Pierce. Sehingga kita dapat mengetahui uraian
secara keilmuan bagaimana pemaknaan warna tersebut bisa muncul dan apa
yang melatarbelakanginya serta kerangka pikir yang seperti apa yang
digunakan.

Mengapa demikian, hal tersebut dikarenakan banyaknya fenomena
yang ada, warna banyak digunakan untuk melambangkan sesuatu. Contoh
konkritnya adalah warna digunakan sebagai lambang kebesaran sebuah Negara
yang berwujud sebagai Bendera. Setiap negara tentulah mempunyai lambang
tersebut. bendera merupakan sebauh simbol sakral yang melambangkan dan
mencerminkan sebuah negara tersebut, bagaimana negara tersebut memilih
warna untuk benderanya dengan harapan bahwa bendera tersebut dapat
melambangkan kehormatan dan wibawa yang tinggi bagi negaranya.
Begitupula pada logo-logo dari sebuah perusahaan maupun lembaga yang
merupakan simbol atau lambang yang memiliki arti tertentu sebagaimana yang
diharapkan oleh sang pemilik sebagai cerminan darinya. Hal tersebut bukanlah
persoalan sepele. Oleh karena itu penulis ingin membahas tentang pemaknaan
warna merah dalam Film “Undangan Kuning” Karya Nadjib Kartapati Z
dengan menggunakan kajian ilmu semiotika dari Charles Sanders Peirce yang
merupaka bidang keilmuan yang mempelajari tentang tanda, simbol serta
lambang.

. Pokok Permasalahan

Warna tidaklah sesuatu yang bebas nilai, ini dibuktikan warna banyak
digunakan sebagai identitas atau simbol yang mencerminkan sesuatu. Seperti
warna jika dihadapkan dengan identitas sebuah partai sebagai berikut: Golkar
identik dengan warna kuning yang dimaknai sebagai kemakmuran, PKB dan
beberapa partai yang berbau keislaman identik dengan warna hijau yang

dimaknai sebagai simbol islam dan bermakna kesejahteraan, Warna merah



identik dengan PDI P yang dimaknai sebagai pemberani dan semangat yang
membara. Masalah muncul apabila warna tidak mempunyai arti yang tunggal,
seperti warna merah yang memiliki banyak makna diantarnya; oleh para
pejuang bermakna pemberani, oleh polisi warna merah bermakna berhenti dan
oleh politik warna merah identik dengan partai PDI P.

Dalam film Undangan Kuning, warna merah itu diartikan dengan orang
miskin atau golongan menengah ke bawah, namun pemaknaan tersebut
berbanding terbalik dengan makna dalam cerpen yang digunakan sebagai ide
dasar pembuatan film undangan kuning diartikan dengan orang kaya atau
golongan menengah ke atas. Mengapa hal ini bisa sampai terjadi? Dari
permasalahan di atas peneliti menurunkan pertanyaan Bagaimana Pemaknaan
Warna Merah dalam Film “Undangan Kuning” Karya Nadjib Kartapati Z
dalam Kajian Semiotika Charles Sanders Peirce?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian film undangan kuning adalah mengetahui dan
menjelaskan pemaknaan warna merah dalam Film “Undangan Kuning” Karya
Nadjib Kartapati Z dalam kajian semiotika Charles Sanders Peirce. Sehingga
kita juga bisa mengetahui hal-hal apa yang melatar belakangi kerangka berfikir
seseorang dalam memberikan pemaknaan pada sebuah simbol atau lambang
warna dalam kehidupan masyarakat. Kita mampu untuk menginterpretasikan
makna dari tanda-tanda yang kita temui dan kita bisa bijak dalam melakukan
analisis pada sebuah tanda tersebut.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah menambah wawasan dan mengetahui
makna warna merah dari berbagai aspek dengan latar belakang pemikiran yang
berbeda dari setiap manusia. Selain itu juga bisa menambah referensi kita jika
suatu saat berhadapan dengan fenomena pertandaan dan perlambangan kita
dapat mengidentifikasi tanda dan lambang tersebut dengan kerangka berfikir
yang jelas dan terarah sehingga tidak memunculkan pemaknaan yang terlalu
bebas dan tidak berdasar. Karena pada nyatanya warna juga dapat mewakili

untuk menyimbolkan tingkatan sosial yang ada dalam masyarakat dan warna



dapat menjadi identitas yang melambangkan atau mewakili sesuatu dalam

kehidupan masyarakat.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disajikan guna untuk mempermudah dalam

memahami dan untuk mendapat gambaran dari permasalahan yang diangkat

dan dibahas dalam riset yang dilakukan, sehingga dapat memperoleh gambaran

jelas tentang isi penulisan tersebut. Penulisan ini terdiri dari 5 bab diantaranya:

BAB |

BAB II

BABIII

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang apa latar belakang
masalah mengenai pemaknaan warna merah dalam film Undangan
Kuning karya Nadjib Kartapati Z, serta terdapat adanya pokok
permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

KAJIAN TEORITIK

Bab ini menguraikan tentang deskripsi konsep-konsep dan teori-
teori yang menjadi landasan dasar keilmuan untuk meneliti pokok
permasalahan dalam penelitian ini, juga hasil penelitian yang relevan
serta kerangka berpikir yang digunakan penulis dalam penelitian ini.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan,
berupa jenis penelitian, paradigma penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang mengenai hasil analisis dan pembahasan
yang dilakukan dalam penelitian mengenai pemaknaan warna Merah
dalam Film “Undangan Kuning” Karya Nadjib Kartapati Z dalam
kajian semiotika Charles Sanders Peirce.

KESIMPULAN

Pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan dan saran yang diberikan terhadap masalah penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tanda merupakan sesuatu yang menandai suatu hal untuk menjelaskan
atau mewakilkan sesuatu yang akan diungkapkan kepada subyek. Kajian
ilmiah yang membahas segala sesuatu tentang tanda adalah semiotika. Teori
Semiotika Charles Sanders Peirce terkenal dengan Gand Teori atau disebut
juga segitiga tanda. Pada setipa sudut dari segitiga tanda ini menjelaskan proses
semiosis yang terjadi pada sebuah tanda yang mengaitkan antara sudut-sudut
dari segitiga tanda tersebut, masing-masing sudutnya adalah representament,
objek dan interpretant. Dari analisis yang telah dilakukan peneliti telah
menentukan representamen, object dan interpretant, yang mana
representamennya adalah warna merah yang berwujud sebuah undangan
resepsi pernikahanyang mempunyai makna kemiskinan/menyimbolkan strata
sosial masyarakat menengah ke bawah. Lalu object yang menunjang
representamen untuk menyandang makna tersebut ditunjukkan oleh berbagai

adegan-adegan dalam film Undangan Kuning ini.

Proses penciptaan makna untuk warna merah ini disebut dengan
interpretan, yaitu dimana Interpretan itu sendiri adalah interpretasi kenyataan
tanda. dalam proses interpretasi ini penafsir mengkaitkan hal-hal apa saja yang
sudah masuk dalam obyek sebagai acuan/referensi bagi penafsir untuk
memamahmi makna dari tanda tersebut. Dan interpretant terbagi lagi dalam
tiga konsep dalam menentukan kriteria penafsiran tanda. Analisis makna warna
merah ini masuk dalam konsep Rheme. Konsep rheme adalah penanda yang
bertalian dengan mungkin terpahaminya objek petanda bagi penafsir. Dengan
kata lain pemaknaan warna merah dalam Film Undangan Kuning diambil
berdasarkan pemahaman sipenafsir yaitu penulis naskah skenario film. Dengan
segala pemahaman dan acuan/referensi dari penafsir yang melatrabelakangi

munculnya makna kemiskinan bagi warna merah dalam film tersebut. Makna



94

warna merah bisa berubah menjadi apa saja tergantung dari pemahaman

penafsirnya. Karena interpretan dari rheme adalah sebuah kemungkinan.

. Saran

Dalam rangka menciptakan diskursus ilmiah yang berkelanjutan,
peneliti memberikan saran kepada penelitian selanjutnya agar dapat
menggunakan pendekatan, subjek atau tema yang berbeda dan lebih mendalam
agar menghasilkan pengetahuan yang lebih komprehensif dan beragam.
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